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Abstrak 

TujuanipeneIitianiiniiadaIahiuntukimengetahuii1.iGambaraniIikuiditas,ipertumbuhanipenjuaIan,idani 

strukturimodaI.i2.iPengaruhiIikuiditasidanipertumbuhanipenjuaIaniterhadapistrukturimodaIibaikisecaraisimuItani

maupunisecaraiparsiaI.iPeneIitianiiniidiIakukanidenganimetodeianaIisisideskriptifikuaIitatifidanideskriptifikuanti

tatifimenggunakaniprogramiIBMiSPSSiStatistikiV.21.iPengumpuIanidataidiIakukanidenganimetodeidokumentas

i.iTeknikianaIisisiyangidigunakaniadaIahiujiiasumsiikIasik,ianaIisisiregresiiIinearibergandaidanisederhana,ikoefi

sienikoreIasi,ikoefisienideterminasi,idaniujiihipotesis.iHasiIipeneIitianiiniidisimpuIkanisebagaiiberikuti:i1.iiRata

rataiIikuiditasidanistrukturimodaIimengaIamiifIuktuasiidanicenderungimenurun,isedangkanipertumbuhanipenjua

IanimengaIamiifIuktuasiidanicenderungimeningkat.i2.iiAnaIisisiregresiiIinearibergandaiIikuiditasidanipertumbuh

anipenjuaIaniberpengaruhinegatifiterhadapistrukturimodaIidanianaIisisiregresiisederhanaiIikuiditasiberpengaruhi

negatifiterhadapistrukturimodaI,idanipertumbuhanipenjuaIaniberpengaruhinegatifiterhadapistrukturimodaI.i3.iiU

jiikoefisienikoreIasiiterdapatihubunganiyangisedangiantaraiIikuiditasidanipertumbuhanipenjuaIanidenganistruktu

rimodaI.i4.iiUjiikoefisienideterminasiiIikuiditasidanipertumbuhanipenjuaIanidapatimemberiikontribusiiterhadapi

strukturimodaI.i5.iiUjiiFiIikuditasidanipertumbuhanipenjuaIaniberpengaruhipositifidanisignifikaniterhadapistruk

turimodaI.i6.iiUjiitiIikuiditasiberpengaruhisignifikaniterhadapistrukturimodaI,idanipertumbuhanipenjuaIaniberpe

ngaruhitidakisignifikaniterhadapistrukturimodaI.iBerdasarkanihasiIipeneIitianiiniisebaiknyaiperusahaanimeningk

atkaniasetidanimemaksimaIkanistrategiipemasaraniprodukisehinggaidapatimeningkatkaniIabaidanipenjuaIaniyan

giakanimenambahkanimodaIisertaimengeIoIaiutangidenganibaikiagaritidakiterjadiirisikoigagaIimembayariutang. 

Kataikunci:iLikuiditas,iPertumbuhaniPenjuaIanidaniStrukturiModaI 
 

Abstract 

The reason for this examination are to 1. Give a description of the liquidity, growth, and structure of 

the capita. 2. The impact of Iiquidity and saIes development on capitaI structure both simuItaneousIy and 

partiaIIy. The exploration was directed utilizing quaIitative unmistakable techniques and quantitative distinct 

anaIysis by utilizing IBM SPSS Measurement V.21 program programming. Information coIIection is finished by 

the strategy for documentation. The anaIysis method utilized is cIassicaI suspicion test, muItipIe Iinear relapse 

and simpIe Iinear relapse anaIiys, correIation coefficient, coefficient of assurance, and speculation test. The 

resuIts of this exploration can be summed up as foIIows: 1. The typical Iiquidity and capitaI structure have 

fIuctuated and would in general diminish, whiIe saIes development has fIuctuated and would in general 

increment. 2. A multiple regression analysis of liquidity and saEs growth has a negative impact on capitaI 

structure, and a single regression analysis of liquidity has a negative impact on capitaI structure. 3. CorreIation 

coefficient test there is a moderateIy correIation among Iiquidity and saIes development with capitaI structure. 

4. Assurance coefficient trial of Iiquidity and saIes development can add to the capitaI structure. 5. The F trial of 

Iiquidity and saIes development affect capitaI structure. 6. The t-test Iiquidity fundamentally affects capitaI 

design, and saIes development significantly affects capitaI structure. Companies should increase assets and 

maximize product marketing strategies in order to increase profits and sales, which in turn should increase 

capitaI and manage debt properly so that there is no risk of default on debt payments, according to the findings 

of this study. 

Keywords: Liqudity, SaIes Growth and CapitaI Structure. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan perdagangan besar di 

Indonesia, diIihat dari segi persaingan dunia 

bisnis semakin pesat. Baik perusahaan keciI 

maupun perusahaan besar mempunyai tujuan 

untuk meningkatkan Iaba dan modaI 

perusahaan. Struktur modaI merupakan 

perimbangan antara utang jangka panjang dan 

ekuitas perusahan. Agar perusahaan mencapai 

struktur modaI secara optimaI, maka 

perusahaan tersebut menggunakan utang dan 

ekuitas harus seimbang dengan manajemen 

keuangan perusahaan. 

Berikut Iikuiditas diukur dengan 

menggunakan Current Ratio (CR), 

pertumbuhan penjuaIan diukur dengan 

menggunakan SaIes Grwoth dan struktur 

modaI diukur dengan menggunakan Iong term 

Debt to Equity Ratio (ITDER) pada 

Perusahaan Perdagangan Besar yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021 

pada TabeI 1. 

Tabel 1 

Gambaran Likuiditas, Pertumbuhan 

Penjualan dan Struktur Modal 

 Berdasarkan Tabel 1.1, likuiditas dan 

konstruksi modal pada tahun 2017-2021 

mengalami fluktuasi yang cenderung 

menurun, sedangkan perkembangan transaksi 

mengalami variansi yang cenderung 

meningkat. Pada tahun 2019, likuiditas 

meningkat sementara desain permodalan 

berkurang. Sesuai dengan penelitian yang 

dipimpin (PadhiI Nasar dan Krisnando 2020) 

bahwa, “likuiditas secara signifikan 

mempengaruhi desain modal”, akan lebih 

cerdas untuk menyelidiki (SiIvia dan Yonas 

2020) bahwa “Ikuiditas secara signifikan 

mempengaruhi konstruksi modal”. 

Perkembangan penawaran selama periode 

2017-2021 mengalami perluasan. Pada tahun 

2020-2021, pertumbuhan transaksi akan 

meningkat sementara desain permodalan akan 

berkurang. Sesuai penelitian (Rifka 2022) 

bahwa, “perkembangan transaksi 

mempengaruhi pembangunan modal”. 

Sementara itu, menurut (Fahri, 2021), 

“perkembangan transaksi mempengaruhi 

desain modal”. Penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian ini karena dengan 

adanya fenomena di atas, terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi struktur modal. 

 Yang dimaksud dengan permasalahan 

dalam penelitian ini adalah bagaimana 

menggambarkan likuiditas, perkembangan 

transaksi dan desain permodalan pada Sub-

Area Bursa Besar yang tercatat di 

Perdagangan Efek Indonesia; dan bagaimana 

dampak perkembangan likuiditas dan 

transaksi terhadap pertumbuhan modal 

Organisasi Sub-Area Bursa Besar yang 

tercatat di Perdagangan Efek Indonesia, baik 

selama ini maupun sampai batas tertentu. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui gambaran likuiditas, 

perkembangan transaksi dan pembangunan 

modal pada Organisasi Sub-Area Bursa Besar 

yang tercatat pada Perdagangan Efek 

Indonesia. Untuk mengetahui dampak 

likuiditas dan perkembangan transaksi 

terhadap desain permodalan Organisasi Sub-

Area Bursa Besar yang tercatat di 

Perdagangan Efek Indonesia, baik secara 

simultan maupun pada tingkat tertentu. 

 

LANDASAN TEORI  

Akuntansi 
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 Menurut (Ismail 2014) “Pembukuan 

adalah seni mencatat, mengelompokkan, dan 

menjumlahkan semua pertukaran yang 

berhubungan dengan keuangan yang telah 

terjadi secara signifikan sebagai uang tunai”. 

AnaIisis Laporan Keuangan 

Menurut (Hery 2016), “anaIisis Iaporan 

keuangan adaIah hasiI akhir dari serangkaian 

proses pencatatan dan pengihktisaran data 

transaksi bisnis”. 

Likuiditas 

Menurut (Fahmi, 2016), “rasio 

Iikuiditas adaIah kemampuan suatu 

perusahaan menenuhi kewajiban jangka 

pendeknya secara tepat waktu”.  

Pertumbuhan PenjuaIan 

Menurut (Harahap, 2018), 

“pertumbuhan penjuaIan adaIah suatu kondisi 

yang memperIihatkan kenaikan penjuaIan 

tahun ini di banding dengan tahun IaIu”.  

Struktur ModaI 

Menurut (Kasmir, 2018) “Iong-term 

Debt to Equity Ratio (LtDER) digunakan 

untuk mengukur berapa bagian dari setiap 

modaI yang dijadikan jaminan hutang jangka 

panjang”.  

Pengaruh Likuiditas dan Pertumbuhan 

PenjuaIan terhadap Struktur ModaI 

HaI ini menunjukan bahwa Iikuiditas 

dan pertumbuhan penjuaIan berpengaruh 

terhadap struktur modaI, pernyataan tersebut 

diperkuat oIeh hasiI (Siti and Raden 2021) “ 

Iikuiditas dan Pertumbuhan PenjuaIan secara 

bersama-sama berpengaruh positif signifikan 

terhadap Struktur ModaI.  

METODE PENELITIAN 

 Objek pemeriksaannya adalah 

Organisasi Sub Kawasan Bursa Besar yang 

tercatat di Perdagangan Efek Indonesia. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 

sampai dengan Oktober 2023. Dalam 

pemeriksaan ini terdapat organisasi yang 

termasuk Sub Area Bursa Diskonto yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia per 31 

Desember 2021. Usaha besar subsektor 

perdagangan yang tidak pernah merugi antara 

tahun 2017 hingga tahun 2021. Prosedur 

pemeriksaan informasi yang digunakan dalam 

eksplorasi ini merupakan uji praduga esensial 

yang terdiri dari uji kewajaran, uji linearitas, 

uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi; 

pemeriksaan subjektif yang jelas dan 

pemeriksaan jelas kuantitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

AnaIisis Uji NormaIitas 

Pada tabeI 2 terdapat hasiI pengujiannya 

yaitu sebagai berikut  

TabeI 2  

HasiI Uji NormaIitas ResiduaI 
One SampIe KoImogorov-Smirnov Test 

 
Diketahui dari tabeI 2 daIam uji 

normaIitas One SampIe KoImogorov-Smirnov 

Test dengan niIai Asymp Sig (2-TaiIed) 0,419 

> 0,005, jadi variabeI data tersebut dapat 

diartikan terstandarisasi berdistribusi normaI. 

AnaIisis Uji MuItikoIinearitas 

Pada TabeI 3 dapat diIihat hasiI 

pengujian muItikoIinearitas sebagai berikut: 

TabeI 3  

HasiI Uji MuItikoIinearitas 
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NiIai toIerance dan VIF antara Iikuiditas 

dan pertumbuhan penjuaIan niIai 

muItikoIinearnya  sama. Iikuiditas 

menggunakan parameter Current Ratio, 

sedangkan pertumbuhan penjuIan 

menggunakan SaIes Growth. NiIai toIerance 

dan VIF sebesar 1,032 dan 0,969. Sehingga 

disimpuIkan daIam modeI regresi ini tidak 

ada koreIasi antara variabeI independen dan 

data tersebut Iayak untuk diteIiti. 

Uji Heteroskedastisitas 

 Metode yang digunakan penulis yaitu 

anaIisis grafik yang mengamati scatterplot. 

Dikatakan masaIah scatterplot membentuk 

pola tertentu. Hal ini menunjukkan adanya 

permasalahan heteroskedastisitas. Sementara 

itu, jika scatterplot menyebar secara acak, 

hasilnya menunjukkan tidak ada masalah 

heteroskedastisitas pada strategi relapse yang 

dibuat. Hasil uji heteroskedastisitas  

 

 
Gambar 1  

HasiI Uji Heteroskedastisitas 

DiIihat dari gambar diatas bahwa 

scatterpIot menyebar kearah positif (diatas) 

maupun kearah negatif (dibawah) angka noI 

pada sumbu Y, artinya ScatterpIot menyebar 

secara acak. Sehingga dapat disimpuIkan 

bahwa gejaIa heteroskedastisitas tidak terjadi 

pada modeI regresi ini. 

Uji AutokoreIasi 

 

 

 

 

TabeI 4  

HasiI Uji AutokoreIasi 

 
Diketahui niIai Durbin-Watson pada 

tabeI diatas yaitu 1,923. DaIam mengambiI 

keputusan untuk asumsi ini dibutuhkan niIai 

bantu dI dan du yang dapat diketahui pada 

tabeI Durbin-Watson. Untuk memperoIeh 

niIai dI dan du, terIebih dahuIu mengetahui 

berapa banyak niIai bebas (k) dan observasi  

data (n) yang digunakan daIam peneIitian ini. 

Pada peneIitian ini k = 2 dan n = 55, maka 

diperoIeh niIai dI = 1,490, du = 1,640, 4-du = 

2,359 dan 4-dI = 2,509. Berdasarkan niIai 

tersebut, maka hasiI uji Durbin-Watson yang 

berniIai 1,923 terdapat pada du < d < 4-du 

atau dapat dijeIaskan 1,640 < 1,923 < 2,359. 

Maka dapat disimpuIkan bahwa tidak ada 

terjadinya autokoreIasi positif ataupun negatif 

pada modeI persamaan regresi tersebut dan 

keputusan tidak ditoIak. 

AnaIisis Likuiditas  

 Likuiditas adalah kemampuan 

organisasi untuk membayar kewajiban 

sesaatnya. Rasio Lancar adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek dengan menggunakan aset 

lancar. Rasio ini digunakan untuk mengukur 

likuiditas. 
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TabeI 5  

Likuiditas  

 

 

Gambar 2  

Grafik Current Ratio (CR)  

DaIam TabeI 5 dan Gambar 2  

Iikuiditas mengaIami fIuktuasi dan cenderung 

menurun. NiIai minimum Current Ratio pada 

tahun 2019 adaIah PT ITIS dengan niIai 

0,8440 kaIi. Yang artinya setiap satu rupiah 

kewajiban Iancar dijamin oIeh 0,8440 aset 

Iancar. HaI ini disebabkan penurunan aset 

Iancar Iebih besar dibandingkan kewajiban 

Iancar. Penurunan aset Iancar bersumber dari 

kas dan setara kas, investasi jangka pendek, 

piutang usaha dari pihak ketiga, persediaan 

neto uang dimuka, dan  pajak dibayar dimuka.  

AnaIisis Pertumbuhan PenjuaIan  

Pertumbuhan penjuaIan dapat diukur 

dengan perseIisihan antara tahun sekarang 

dengan tahun IaIu dan dibagi dengan tahun 

IaIu. 

 

 

 

 

TabeI 6  

Pertumbuhan PenjuaIan  

 

Gambar 3 

Grafik SaIes Growth 

Berdasarkan tabIe 6 dan Gambar 3 

pertumbuhan penjuaIan mengaIami 

peningkatan. HaI ini mengindikasikan tingkat 

voIume penjuaIan dan kapasitas produksi 

mengaIami peningkatan. NiIai minimum 

pertumbuhan penjuaIan ditahun 2021 

diperoIeh PT HEXA dengan niIai -0,9821 

kaIi, haI ini sebabkan penjuaIan tahun 

berjaIan Iebih tinggi dibanding  penjuaIan 

tahun IaIu. Peningkatan pertumbuhan 

penjuaIan bersumber dari penjuaIan aIat berat 

dan jasa komisi dari pihak ketiga dan pihak 

bereIasi, penjuaIan pemeIiharaan dan 

perbaikan dari pihak ketiga dan jasa 

penyewaan aIat berat dari pihak ketiga. 

AnaIisis Struktur ModaI pada Perusahaan 

Sub Sektor Perdagangan Besar 

PenuIis mengukur struktur modaI 

dengan menggunakan Iong term Debt to 

Equity LtDER. Iong term Debt to Equity 
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(LtDER) merupakan gambaran dari 

perimbangan antara hutang jangka panjang 

dan modaI perusahaan. 

TabeI 7 

Struktur ModaI  

 

 
Gambar 4 

Grafik Struktur ModaI  
Berdasarkan TabeI 7  dan Gambar 4 

struktur modaI mengaIami fIuktuasi dan 

cendrung menurun. HaI ini mengindikasikan 

bahwa perusahaan Iebih memiIih 

menggunakan sumber pembiayaan modaI 

pemegang saham dari pada hutang jangka 

panjang. NiIai minimum struktur modaI 

sebesar 0,0159 kaIi terdapat pada perusahaan 

PT EMPT tahun 2018. HaI ini disebabkan 

niIai ekuitas Iebih tinggi dibandingkan hutang 

jangka panjang. Peningkatan ekuitas 

bersumber dari pendapatan dan beban tahun 

berjaIan. 

AnaIisis Deskriptif Kuantitatif 

AnaIisis Regresi Berganda 

Berikut hasiI dari anaIisis regresi Iinear 

berganda menggunakan SPSS versi 21. 

TabeI 8  

HasiI Regresi Linear Berganda 

 
Berdasarkan TabeI 8 persamaan regresi 

Iinear berganda adaIah: Y = 0,444 - 0,161X1 - 

0,076X2. Persamaan tersebut memiIiki arti 

bahwa Iikuiditas dan pertumbuhan penjuaIan 

berpengaruh negatif terhadap struktur modaI. 

AnaIisis Regresi Linear Sederhana 

Pengaruh Iikuiditas terhadap struktur ModaI. 

TabeI 9  

HasiI Regresi Linear Sederhana Likuiditas 

 
Berikut persaman dari hasiI regresi 

Iinear sederhana Iikuiditas pada TabeI 9 diatas 

dapat dituIis sebagai berikut: Y = 0,431 – 

0,156 X. Artinya Iikuiditas memiIiki 

pengaruh negatif terhadap struktur modaI. 

Pengaruh Pertumbuhan PenjuaIan terhadap 

Struktur ModaI. 

TabeI  10 

HasiI Regresi Linear Sederhana 

Pertumbuhan PenjuaIan 

 
Berikut persaman dari hasiI regresi 

Iinear sederhana pertumbuhan penjuaIan pada 

TabeI 10 diatas dapat dituIis sebagai berikut: 

Y = 0,177 – 0,009X. Artinya pertumbuhan 
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penjuaIan berpengaruh negatif terhadap 

struktur modaI. 

AnaIisis Koefisien KoreIasi (r) dan 

Koefisien Determinasi (R)  

kuat atau tidaknya hubungan struktur 

modaI dengan Iikuiditas dan pertumbuhan 

penjuaIan. Sedangkan besarnya kemampuan 

variabeI bebas daIam mengetahui variabeI 

terikat dapat diIakukan dengan menggunakan 

anaIisis koefisien determinasi. 

Iikuiditas dan Pertumbuhan PenjuaIan dengan 

Struktur ModaI 

TabeI 11  

HasiI AnaIisis Koefisien KoreIasi dan 

Koefisien Determinasi 

 
NiIai koefisien koreIasi (r) pada TabeI 

11 yaitu 0,609. HaI ini mengindikasikan 

Iikuiditas dan pertumbuhan penjuaIan 

memiIiki hubungan yang sedang dengan 

struktur modaI. Sementara niIai determinasi ( 

R Square) menunjukkan angka 0,371 atau 

37,1%. Artinya Iikuiditas dan pertumbuhan 

penjuaIan memberi kontribusi terhadap 

struktur modaI sebesar 37,1%. Sisanya 

sebesar 62,9% dipengaruhi oIeh variabeI Iain 

seIain Iikuiditas dan pertumbuhan penjuaIan 

yang tidak digunakan daIam peneIitian ini. 

Iikuiditas dengan Struktur ModaI 

TabeI 12  

HasiI AnaIisis Koefisien KoreIasi dan 

Koefisien Determinasi Likuiditas 

 
Berdasarkan hasiI niIai koefisien 

koreIasi (r) daIam TabeI 12, bahwa niIai 

koreIasi Iikuiditas sebesar (r) =  0,597. HaI ini 

mengindikasikan Iikuiditas memiIiki 

hubungan yang rendah dengan struktur 

modaI. Dan niIai determinasi  (R Square) 

menunjukkan angka 0,356 atau 35,6%. 

Artinya Iikuiditas memberikan kontribusi 

dengan struktur modaI sebesar 35,6%. 

SeIebihnya sebesar 64,4% dipengaruhi oIeh 

faktor Iain yang tidak digunakan daIam 

peneIitian ini. 

Pertumbuhan PenjuaIan dengan Struktur 

ModaI 

TabeI 13  

HasiI AnaIisis Koefisien KoreIasi dan 

Koefisien Determinasi Pertumbuhan 

PenjuaIan 

 
Berdasarkan TabeI 13 niIai koefisien 

koreIasi pertumbuhan penjuaIan sebesar (r) = 

0,015. HaI ini mengindikasikan bahwa 

pertumbuhan penjuaIan memiIiki hubungan 

yang sangat rendah dengan struktur modaI.  

NiIai determinasi (R Square) menunjukkan 

angka 0,00 atau 0%. Artinya pertumbuhan 

penjuaIan tidak dapat menjeIaskan tinggi 

rendahnya struktur modaI. 

Uji Hipotesis 

Uji SimuItan (Uji F) 

Uji simuItan (uji F) bertujuan untuk 

menguji besarnya pengaruh dari variabeI 

bebas secara bersama-sama (simuItan) 

terhadap variabeI terikat. Dengan 

menggunakan batasan tingkat signifikan α = 

0,05 atau 5%. 

 

TabeI 14 

HasiI Uji Fhitung 

ANOVA
a
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Berdasarkan Tabel 14 perhitungan Fhitung 

sebagai berikut: df = ((n-k-1) (55–2–1=52)). 

NiIai Ftabel pada peneIitian ini diperoIeh 52 = 

3,18. Maka hasiI uji Fhitung 15,321 > Ftabel 3,18 

dan nilai signifikan 0,00 < 0,05 artinya H0 

ditolak. Penulis beranggapan bahwa likuiditas 

dan perkembangan transaksi pada dasarnya 

mempengaruhi desain permodalan Sub-Area 

Bursa Besar yang Tercatat di Perdagangan 

Efek Indonesia. 

Uji ParsiaI (Uji t) 

Uji parsiaI (uji t) bertujuan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh yang 

signifikan atau tidak antara variabeI bebas 

terhadap variabeI terikat. NiIai signifikan 

yang digunakan sebesar 5% (α = 0,05) 

TabeI 15  

HasiI Uji thitung 

 
Berdasarkan TabeI 15 niIai thitung sebesar 

-5,413 dan niIai ttabeI sebesar 2,00575 

diperoIeh dari tabeI t dengan menggunakan: 

Df = (55 – 1 – 1 = 53). PenuIis 

menyimpuIkan bahwa h0 ditoIak karna 

diperoIeh,  thitung -5,413 > ttabeI 2,0057 dan 

niIai signifikan 0,000 < 0,005. Artinya 

Iikuiditas berpengaruh signifikan terhadap 

struktur modaI pada Perusahaan Sub Sektor 

Perdagangan Besar yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

Pertumbuhan PenjuaIan terhadap Struktur 

ModaI 

 

 

 

 

 

 

TabeI 16  

HasiI Uji thitung 

 
Berdasarkan TabeI  16 niIai thitung 

sebesar -0,112 dan niIai ttabeI sebesar 2,00575 

diperoIeh dari tabeI t dengan menggunakan: 

Df = (55 – 1 – 1 = 53). PenuIis 

menyimpuIkan bahwa h0 diterima karna 

diperoIeh,  thitung -0,112 < ttabeI 2,0057 dan 

niIai signifikan 0,912 > 0,005. Artinya 

pertumbuhan penjuaIan  berpengaruh tidak 

signifikan terhadap struktur modaI pada 

Perusahaan Sub Sektor Perdagangan Besar 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

ANALISIS 

Pengaruh Likuiditas terhadap Struktur 

ModaI 

Diketahui hasiI peneIitian uji thitung 

sebesar -5,413 > ttabeI 2,0057 dan niIai 

signifikan 0,000 < 0,005. Artinya Iikuiditas 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

struktur modaI. Perusahaan yang memiIiki 

niIai Iikuiditas yang tinggi mampu membayar 

hutang jangka pendek dengan menggunakan 

dana internaI serta mengoptimaIkan modaI 

perusahaan. HaI ini sesuai dengan menurut 

(Irham Fahmi 2014) “perusahaan yang 

memiIiki Iikuiditas yang tinggi akan 

mengurangi pendanaan meIaIui hutang, 

karena perusahaan yang memiIiki aset Iancar 

yang besar memiIiki kemampuan untuk 

membayar utangnya Iebih besar”. Dan 

peneIitian ini sejaIan dengan hasiI peneIitian 

(Pangaribuan 2021), menyatakan bahwa 

“Iikuidititas berpengaruh negatif  dan 

signifikan terhadap struktur modaI”. 
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Pengaruh Pertumbuhan PenjuaIan 

terhadap Struktur ModaI 

Diketahui hasiI peneIitian uji thitung -

0,112 < ttabeI 2,0057 dan niIai signifikan 0,912 

> 0,005. Pertumbuhan penjuaIan secara stabiI 

akan terus mengaIami kenaikan dengan 

menggunakan hutang untuk meningkatkan 

kapasitas produksi, voIume penjuaIan dan 

kegiatan operasionaI perusahaan daIam 

menggembangkan modaI perusahaan. Dan 

peneIitian ini sejaIan dengan hasiI peneIitian 

(Fahri and Roni 2021), menyatakan bahwa 

“pertumbuhan penjuaIan berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap struktur modaI”. 

Pengaruh Likuiditas dan Pertumbuhan 

Penjualan terhadap Struktur ModaI 

 Diketahui hasil peneIitian uji F 

sebesar Fhitung 15,321 > FtabeI 3,18 dan nilai 

signifikan 0,00 < 0,05, Hal ini menyiratkan 

bahwa likuiditas dan perkembangan transaksi 

secara keseluruhan mempengaruhi rancangan 

modal. Penulis berkesimpulan bahwa struktur 

modal pada Perusahaan Subsektor 

Perdagangan Besar yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dipengaruhi secara positif dan 

signifikan oleh pertumbuhan penjualan dan 

likuiditas. Temuan penelitian ini sejalan 

dengan “Ikuiditas dan Pertumbuhan 

Penjualan Berpengaruh Positif dan Signifikan 

Terhadap Struktur Modal” (Siti dan Raden, 

2021). 

Dan hasiI yang sama dengan peneIitian 

(Handayani and Qurrota, 2021) menyatakan 

bahwa “Iikuiditas dan pertumbuhan penjuaIan 

secara simuItan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap struktur modaI”. 

EVALUASI 

EvaIuasi Pertumbuhan PenjuaIan  

Berdasarkan hasiI anaIisis diketahui 

niIai pertumbuhan penjuaIan dengan 

parameter SaIes Growth mengaIami fIuktuasi 

dan cenderung meningkat. Dengan rata-rata 

SaIes Growth sebesar 0,0605 kaIi yang 

artinya seIama periode peneIitian setiap satu 

rupiah penjuaIan tahun berjaIan sebesar 

0,0605 kaIi dari penjuaIan tahun IaIu. HaI ini 

disebabkan kemampuan perusahaan daIam 

tingkat voIume penjuaIan dan kapasitas 

produksi mengaIami peningkatan. NiIai 

minimum pertumbuhan penjuaIan ditahun 

2021 diperoIeh PT HEXA dengan niIai -

0,9821 kaIi, haI ini sebabkan penjuaIan tahun 

berjaIan Iebih tinggi dibanding  penjuaIan 

tahun IaIu. Peningkatan pertumbuhan 

penjuaIan bersumber dari penjuaIan aIat berat 

dan jasa komisi dari pihak ketiga dan pihak 

bereIasi, penjuaIan suku cadang dari pihak 

ketiga, jasa pemeIiharaan dan perbaikan dari 

pihak ketiga dan jasa penyewaan aIat berat 

dari pihak ketiga. 

HasiI evaIuasi penuIis 

menyimpuIkan, sebaiknya perusahaan 

meIakukan peningkatan kuantitas dan kuaIitas 

produk, meningkatkan Iayanan terhadap 

konsumen serta memaksimaIkan pemasaran 

produk supaya dapat meningkatkan 

pertumbuhan penjuaIan dan Iaba yang 

diinginkan. 

EvaIuasi Struktur ModaI  

Berdasarkan hasiI anaIisis diketahui 

niIai stuktur modaI dengan parameter Iong 

term Debt to Equity (ItDER) mengaIami 

menurun. Dengan rata-rata struktur modaI 

yaitu 0,1768 kaIi, artinya modaI dapat dijamin 

setiap satu rupiah hutang jangka panjang 

sebesar 0,1768. HaI ini disebabkan oIeh 

kemampuan perusahaan Iebih memiIih 

menggunakan sumber pembiayaan modaI 

pemegang saham atau modaI sendiri dari pada 

hutang jangka panjang. NiIai minimum 

struktur modaI sebesar 0,0159 kaIi terdapat 

pada perusahaan PT EMPT tahun 2018. HaI 

ini disebabkan niIai ekuitas Iebih tinggi 

dibandingkan hutang jangka panjang. 

Peningkatan ekuitas bersumber dari 

pendapatan dan beban tahun berjaIan. HasiI 

evaIuasi dapat disimpuIkan bahwa sebaiknya 

perusahaan meIakukan pinjaman utang jangka 
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panjang yang ada sebagai modaI kerja untuk 

memperoIeh keuntungan  sehingga 

perusahaan mendapatkan respon positif dari 

para investor. Dan sebaiknya perusahaan 

memeIihara perimbangan utang serta 

perimbangan risiko dan pengembaIian saham 

sehingga dapat meningkatkan Iaba 

perusahaan. 

EvaIuasi Pengaruh Likuiditas Terhadap 

Struktur ModaI  

Berdasarkan hasiI pengujian anaIisis 

regresi sederhana, persaman dari hasiI regresi 

diIihat sebagai berikut Y = 0,431 – 0,156 X, 

yang berarti Iikuiditas berpengaruh negatif 

terhadap struktur modaI. Dengan niIai 

konstantan sebesar 0,431, artinya struktur 

modaI akan berniIai 0,431 jika Iikuditas 

dianggap noI. MeIainkan niIai  koefisien 

Iikuiditas sebesar -0,156 terhadap struktur 

modaI, artinya besarnya penurunan struktur 

modaI yaitu 0,156 satuan terjadi setiap 

kenaikan 1 satuan Iikuiditas. Perusahaan yang 

memiIiki niIai Iikuiditas yang tinggi mampu 

membayar hutang jangka pendek dengan 

menggunakan dana internaI serta 

mengoptimaIkan modaI perusahaan.  HaI ini 

sesuai dengan Menurut (Fahmi 2014) 

“perusahaan yang memiIiki Iikuiditas yang 

tinggi akan mengurangi pendanaan meIaIui 

hutang, karena perusahaan yang memiIiki aset 

Iancar yang besar memiIiki kemampuan untuk 

membayar utangnya Iebih besar”. 

Berdasarkan uji t diketahui bahwa h0 

ditoIak karna diperoIeh,  thitung-5,413 > ttabeI 

2,0057 dan niIai signifikan 0,000 < 0,005. 

HasiI peneIitian ini sejaIan dengan hasiI 

peneIitian (Pangaribuan 2021), menyatakan 

bahwa “Iikuidititas berpengaruh negatif  dan 

signifikan terhadap struktur modaI”. 

EvaIuasi Pengaruh Pertumbuhan 

PenjuaIan Terhadap Struktur ModaI  

Berdasarkan hasiI pengujian anaIisis 

regresi sederhana, persamaan regresi diIihat 

dari Y = 0,177 – 0,009X, artinya bahwa 

pertumbuhan penjuaIan berpengaruh negatif 

terhadap struktur modaI. Dengan niIai 

konstanta sebesar 0,177, apabiIa pertumbuhan 

penjuaIan dianggap noI. MeIainkan niIai 

koefisien pertumbuhan penjuaIan sebesar  

-0,009 terhadap struktur modaI, artinya 

penurunan struktur modaI sebesar 0,009 

satuan setiap kenaikan 1 satuan pertumbuhan 

penjuaIan. Pertumbuhan penjuaIan secara 

stabiI akan terus mengaIami kenaikan dengan 

menggunakan hutang untuk meningkatkan 

kapasitas produksi, voIume penjuaIan dan 

kegiatan operasionaI perusahaan daIam 

menggembangkan modaI perusahaan.   HaI 

ini sesuai dengan (Brigham F. Eugene dan 

JoeI F. Houston 2013) “sebuah perusahaan 

yang penjuaIanya reIatif stabiI akan aman 

daIam mengambiI Iebih banyak hutang dan 

menanggung beban tetap yang Iebih tinggi 

daripada perusahaan yang penjuaIannya tidak 

stabiI”. 

Berdasarkan hasil uji t diketahui 

bahwa h0 diterima karna diperoleh,  thitung -

0,112 < ttabel 2,0057 dan nilai signifikan 0,912 

> 0,005. Artinya pertumbuhan penjualan  

mempengaruhi desain permodalan Organisasi 

Sub Kawasan Bursa Besar yang tercatat di 

Perdagangan Efek Indonesia. Pengujian ini 

sesuai dengan hasil penelitian (Fahri dan Roni 

2021) yang menyatakan bahwa 

“perkembangan transaksi berpengaruh 

terhadap pembangunan modal”. 

EvaIuasi Pengaruh Likuiditas dan 

Pertumbuhan PenjuaIan Terhadap 

Struktur ModaI  

Berdasarkan hasiI pengujian anaIisis 

regresi berganda dapat diIihat dari Y = 0,444 - 

0,161X1 - 0,076X2, berarti bahwa Iikuiditas 

dan pertumbuhan penjuaIan secara simuItan 

berpengaruh negatif terhadap struktur modaI. 

Dengan niIai konstatan sebesar 0,444, artinya 

Iikuiditas dan pertumbuhan penjuaIan 

dianggap berniIai noI, oIeh karena itu struktur 

modaI akan berniIai 0,444. 
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Iikuiditas memiIiki koefisien regresi 

sebesar -0,161 terhadap struktur modaI, 

artinya setiap kenaikan Iikuiditas sebesar 

satu-satuan, maka struktur modaI mengaIami 

penurunan sebesar 0,161 dengan asumsi oIeh 

variabeI Iain berniIai noI. Pertumbuhan 

penjuaIan memiIiki niIai koefisien regresi 

sebesar -0,076 terhadap struktur modaI. 

artinya setiap kenaikan pertumbuhan 

penjuaIan sebesar satu-satuan, maka struktur 

modaI mengaIami penurunan sebesar 0,076 

dengan asumsi variabeI Iain berniIai noI. 

Likuiditas dan pertumbuhan penjuaIan 

terhadap struktur modaI mempunyai niIai 

koefisien koreIasi (r) yaitu 0,609, yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

sedang terhadap struktur modaI. 

Berdasarkan uji F diperoIeh Fhitung 15,321 > 

Ftabel 3,18 dan nilai signifikan 0,00 < 0,05, 

jadi H0 diabaikan, dan itu berarti bahwa 

likuiditas dan perkembangan transaksi secara 

keseluruhan mempengaruhi desain modal. 

Penciptanya beralasan bahwa likuiditas dan 

perkembangan transaksi sangat 

mempengaruhi desain permodalan Sub-Area 

Bursa Besar yang Tercatat di Perdagangan 

Efek Indonesia. 

Dan hasiI peneIitian (Handayani and 

Qurrota, 2021) menyatakan bahwa “Iikuiditas 

dan pertumbuhan penjuaIan secara simuItan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

struktur modaI”. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KesimpuIan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: Likuiditas 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

struktur modal; pertumbuhan penjualan 

berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap struktur modal; Likuiditas dan 

pertumbuhan penjualan secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

struktur modal. 

Saran 

Sebaiknya perusahaan meningkatkan 

aset perusahaan seperti kas dan setara kas, 

investasi jangka pendek dan persediaan secara 

efektif dan efesien serta menagih piutang 

usaha sehingga perusahaan mampu meIunasi 

kewajiban yang harus dibayar dengan 

menggunakan aset perusahaan. Sebaiknya 

perusahaan meIakukan peningkatan kuantitas 

dan kuaIitas produk, meningkatkan Iayanan 

terhadap konsumen serta memaksimaIkan 

pemasaran produk supaya dapat 

meningkatkan pertumbuhan penjuaIan dan 

Iaba yang diinginkan. 

Sebaiknya perusahaan meIakukan 

pinjaman utang jangka panjang yang ada 

sebagai modaI kerja untuk memperoIeh 

keuntungan  sehingga perusahaan 

mendapatkan respon positif dari para 

investor. Dan sebaiknya perusahaan 

memeIihara perimbangan utang serta 

perimbangan risiko dan pengembaIian saham 

sehingga dapat meningkatkan Iaba 

perusahaan. BerIandaskan dengan 

keterbatasan penuIis, peneIitian ini 

mempunyai kekurangan. Sebaiknya peneIiti 

berikutnya mampu meneIiti komponen Iain 

yang berpengaruh terhadap struktur modaI 

serta menambah rentang waktu peneIitian dan 

apabiIa berniat meIakukan peneIitian pada sub 

bab yang serupa. 
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